
Pendaftaran

Acara ini gratis, namun tempat terbatas. Pendaftaran berakhir di 
5 Juli 2022. 

Mengapa perlu Pengelolaan Keuangan Kota Pintar (SCFM)? 

Kota dan daerah sekitarnya menghadapi berbagai tantangan mendesak, namun sumber daya terbatas, terutama dalam hal dana 

pemerintah, yang dapat menghalangi permasalahan terselesaikan. Kota harus memperbaiki keefisienan pendapatan kota dan 

mendiversifikasi sumber keuangan agar dapat membiayai pembangunan kota. 

Workshop tematik ini akan memungkinkan pejabat kota untuk membuat peta jalan untuk kebutuhan dasar dan memperbaiki pengelolaan 

keuangannya, termasuk menghasilkan pertumbuhan pendapatan yang lebih kuat. Peserta juga akan mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan meningkatkan kesempatan, resiko, dan membuat perubahan yang diperlukan untuk investasi yang efektif dan pelaksanaan solusi-

solusi yang pintar. Isi dari pembelajaran akan distrukturkan untuk memastikan bahwa pembelajaran dapat langsung dipraktekkan, 

sehingga peserta dapat menyiapkan strategi praktik atau studi kasus untuk investasi SCFM di kota mereka, termasuk mengidentifikasikan 

kesenjangan yang perlu diatasi untuk keefektifan pelaksanaan SCFM.    

Dana Perwalian Kota Pintar ASEAN Australia (AASCTF)  melihat pengembangan kapasitas sebagai salah satu keluaran besar, bersama dengan 

dukungan teknis untuk sistem perencanaan, pelayanan umum, dan pengelolaan keuangan dari kota-kota ASEAN. Sejak dimulai tahun 

2019, AASCTF telah menjalankan pelatihan pengenalan terhadap kota pintar di seluruh daerah, tidak hanya memperlihatkan bagaimana 

dana perwalian ini dapat menguntungkan kota-kota, namun juga untuk mendapatkan pemahaman dari kebutuhan dan kesempatan untuk 

intervensi yang pintar. Melalui upaya ini, kini kami dengan senang hati memberikan salah satu prioritas utama yang disebutkan oleh kota-

kota mengenai pengetahuan dan kemampuan yang ingin dikembangkan: Pengelolaan Keuangan Kota Pintar.    

Target peserta

Pelatihan ini dirancang untuk pekerja yang bekerja di bidang 

pengelolaan keuangan, pembuat keputusan keuangan, dan 

untuk pegawai pemerintah yang terlibat di dinas keuangan atau 

kementrian. 

Jadwal dan durasi

Pelatihan akan terdiri dari dua sesi setengah hari online (14 

September dan 5 Oktober) dan latihan yang dapat dibawa pulang. 

Peserta akan menghabiskan minimal 15 jam antara kedua sesi ini 

untuk membuat kasus bisnis.    

Bahasa

Pelatihan ini akan dilakukan dalam Bahasa Inggris dengan 
penerjemah jarak jauh secara simultan yang tersedia dalam Bahasa 

Indonesia, Khmer, Lao, dan Vietnam sesuai kebutuhan.

Pindai kode untuk mendaftar 
Program Pengelolaan Keuangan 
Kota Pintar atau kunjungi:
BIT.LY/AASCTFAPPLY

http://

